BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode merupakan hal penting yang diperlukan danshada dalam suatu
penelitian, sebagai salah satu cara sistematik ggrerlukan dalam penelitian.
Tanpa adanya penelitian, pengetahuan tidak akaanbeah maju. Jadi penelitian
sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuars Hedakan agar meningkat
pula pencapaian usaha-usaha manusia. Di sampinguidiilu metode yang
digunakan sangat menentukan upaya menghimpun daig diperlukan dalam
penelitian. Hal itu sesuai dengan Sugiyono (20B) yang mengatakan bahwa
“‘Secara umum metode penelitian diartikan sebagaia cdmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatamtkatif, karena
dalam penelitian ini merumuskan hipotesis. Hal $esuai dengan pendapat
menurut Sugiyono (2010 : 96) yaitu “Penelitian yamg@rumuskan hipotesis

adalah penelitian yang menggunakan pendekatanitatéht
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Komponen dan proses penelitian kuantitatif

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisionateka metode ini sudah

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi gaebmetode untuk

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode pustik karena berlandaskan

pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metiiohiahicientific karena telah

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/empiaByektif, terukur, rasional

dan sistematis. Metode ini disebut metode kuaiititeirena data penelitian

berupa angka-angka dan analisis menggunakan igtatist

Sugiyono (2010 : 14) juga mengatakan bahwa :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diganauntuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendami@ampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan daaggounakan
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instrumen penelitian, analisis data bersifat kdatitistatistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetayika

Sedangkan untuk metodenya, penulis menggunakawdelePenelitian
Analitik Korelatif, yang berdasarkan pendapat Anta (2006 : 270) yaitu
“Metode Analitik Korelatif adalah suatu metode dendujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan suatu data, dan apadalaseberapa erat hubungan
serta berarti atau tidaknya hubungan itu”

Metode Analitik Korelatif yang digunakan adalah thble Analitik
Korelatif Sederhana, yaitu angka yang menunjukai aan kuatnya hubungan
antara satu variabel dengan satu variabel lainietode analitik korelatif
sederhana cocok digunakan dalam penelitian inernarsesuai dengan maksud
dan tujuan penelitian, yaitu memecahkan dan mergik@n permasalahan
mengenai seberapa besar kontribusi penguasaanpelajaran Fisika tersebut,
terhadap penguasaan mata pelajaran llmu Statika peiva Jurusan Teknik

Gambar Bangunan SMKN | Cilaku - Cianjur.

3.2 Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN | Cilaku CianjJurusan Teknik

Gambar Bangunan di Jalan Raya Cibeber Km 7 Desarnggari Cilaku Cianjur.

3.3 Variabd dan Paradigma Penédlitian
Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan atael terhadap obyek
yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (ledysehingga dalam penelitiannya

ada variabelndependent dandependent.
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Menurut Sugiyono (2010 : 60) mengemukakan bahwaidbel penelitian
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berlagatsiaja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya”

Sedangkan menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiy@04.0:60)
mengemukakan bahwa : “secara teoritis variabel tddpefinisikan sebagai
atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai Siaaiistara satu orang dengan
yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.”

Dinamakan variabel karena ada variasinya. Variamlg tidak ada
variasinya bukan dikatakan sebagai variabel. Untlaipat bervariasi maka
penelitian harus didasarkan pada sekelompok surdasxr atau obyek yang
bervariasi.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjada @ategori utama, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terid@pé€ndent). Mengenai hal ini
Arikunto (2006:119) menjelaskan sebagai berikut dAdvariabel yang
mempengaruhi yang disebut variabel penyebab, \@riaébas atau independent
variabel (X), sedangkan variabel akibat disebutiabmi tak bebas, variabel
tergantung, variabel terikat atau dependent vari@he

1. Variabel bebas (independen), merupakan variabefj yaempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbubryabel dependen

(terikat).

2. Variabel terikat (dependen), yaitu variabel yangedigaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
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Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan @igidan sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) adalah penguasaan Fisika meampakriabel yang

mempengaruhi keberadaan variabel (Y)

2. Variabel terikat (Y) adalah penguasaan limu Stattkarupakan variabel

yang dipengaruhi atau variabel yang timbul akibati dkeberadaan

variabel (X)

Variabel

Variabel Independen
Penguasaan Fisika

—)

Variabel Y

Variabel Dependen
Penguasaan Iimu Statikd

s

Gambar 3.2
Alur hubungan antara variabel X dan variabel Y

Untuk lebih jelasnya, variabel ini disusun dalarantok paradigma
penelitian atau kerangka berpikir, sebagai berikut

Siswa Jurusan
Teknik Gambar
Bangunan SMKN |
Cilaku

Penguasaan Fisika
(Variabel X)
Metode Tes

Aspek yang diungkap:
1. Materi :

* Analisis
dimensional
vektor

¢ Hukum Newton

* Konsep Gaya

dan

Penguasaan
IImu Statika
(Variabel Y)
Metode Tes

Aspek yang diungkap:
1. Materi :
* Gaya
* Menyusun dan
Menguraikan Gayal
* Resultan Gaya

¢ Momen Kope

Hasil penelitian

\

Kesimpulan
dan sara

1= Ruang lingkup penelitian -
d

= Arah pédrsn

Gambar 3.3
Paradigma Penelitian
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3.4 Datadan Sumber Data

34.1

Data

Menurut Arikunto (2006 : 116), “Data adalah hgs#incatatan peneliti,

baik yang berupa fakta ataupun angka. Sedangkaormiati adalah hasil

pengolahan data yang dipakai untuk suatu kepefludata diperlukan untuk

menjawab masalah penelitian/menguji hipotesis yamgah dirumuskan. Data

yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah adatang bersifat terukur

(parametrik) yang dimaksudkan untuk menghindasdiisi.

3.4.2

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yaitgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tesaFisik

Data untuk Variabel Y diperoleh dari jawaban yaiigedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tesSiatika.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2006 : 129), mengemukakan bahwa

“Sumber data adalah subjek dari mana data daparagh. Apabila

peneliti menggunakan tes dalam pengumpulan datangka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon a¢ajamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis ataanl Apabila peneliti

menggunakan dokumentasi, maka catatan yang mesjadber data,
sedangkan isi catatan adalah objek penelitian\ataabel penelitian.”

Berdasarkan pendapat diatas, maka sumber datan dadmelitian ini

adalah orang yang akan menjawab pertanyaan padyaés siswa kelas Xl

Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN | Cilaku yaglght melewati mata

pelajaran Fisika dan lImu Statika.
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3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populas

Menurut Sugiyono (2010 : 117), “Populasi adalataydah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyailitasadan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga olbigekbenda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yatagpada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek
atau obyek tadi.

Sedangkan Arikunto (2006 : 130), “Yang dimakswehghn populasi
adalah keseluruhan obyek penelitian”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dpé&mlitian ini adalah
siswa kelas Xl Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKlaku, yang telah
melewati mata pelajaran Fisika dan limu Statika.

35.2  Sampel

Bagian dari jumlah dari keseluruhan dan karaki&riging dimiliki oleh
populasi dan yang dianggap mewakili populasi tarselpat dikatakan sebagai
sampel. Sampel bertujuan memperoleh keterangan enangbjek penelitian
dengan cara mengamati hanya sebagian dari popelasiitian.

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin melajri semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan temaga dan waktu, maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil plapulasi itu. Apa yang
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dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya a#tapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari pogulzarus betul-betul mewakili
(representative).

Jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitiatidasarkan pada
perhitungan menggunakan Nomogratiarry King (Sugiyono, 2010: 129) dengan
kepercayaan sampel terhadap populasi 95% dengtor faengalinya 1,195 dan
tingkat kesalahan 7%. Menurut Nomogratarry King persentase populasi yang

diambil sebagai sampel sebanyak 66% (0,66 x 7695}, = 59,94~ 60 orang.

Tabe 3.1
Populasi dan Sampel
Data Populasi Sampel
XI TGB | 39 23
XITGB I 37 37
JUMLAH 76 60

3.6 Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Pengujian
I nstrumen Pendlitian.

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digumadalam
pengumpulan data penelitian. Menurut Sugiyono (20B08), bahwa “Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling autdadlam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah menkapatata. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akaendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan”.
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Menurut Arikunto (2006 : 150), “Tes sebagai insten pengumpul data
adalah serentetan pertanyaan atau latihan yangnakgn untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbatkat yang dimiliki oleh
individu dan kelompok”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dikarenakan vyaogurd adalah
penguasaan sebagai hasil dari proses belajar mgltaattan instrumen tes. Tes
berupa tes pilihan ganda sebagai teknik pengamhdia untuk mengukur
variabel X (tingkat penguasaan Fisika) dan variabglingkat penguasaan limu
Statika pada responden), dengan tujuan untuk memgetda atau tidaknya
hubungan dari data tersebut..

3.6.2 Instrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2006 : 160), “Instrumen penelit adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baddard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah didlamiasi jenis instrumen
penelitian adalah : angket, ceklishéck-list) atau daftar rentang, pedoman
wawancara, pedoman pengamatan”.

Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen panelidan
mendapat gambaran yang jelas dan lengkap tentaisgifstrumen yang dipakai,
maka perlu membuat kisi-kisi. Menurut Sugiyono (@01 160), “Supaya
penyusunan instrumen lebih sistematis, sehingga amudntuk dikontrol,
dikoreksi, dan dikonsultasikan pada orang ahli, ansdébelum instrumen disusun

menjadi item-item instrumen, maka perlu dibuat-kisi instrumen”.
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Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hgho antara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yarepdikan dalam kolom.
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan Kkaitamaen variabelyang
diteliti dengan sumber data dari mana data akamlia metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun ( Arikunf®62:162)

Adapun manfaat dari kisi-kisi yang dikemukakan ol@hikunto (2006 :

2006) adalah sebagai berikut:

. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkamtang jenis
instrumen dan isi dari butir-butir yang akan disusu

. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyastiamen karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam miskah butir-butir.
Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisteniarena ketika
menyusun Kisi-kisi peneliti belum dituntut untuk mm&irkan rumusan
butir-butirnya.

. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta perjalanan” daspek yang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula data
tersebut diambil.

. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapahyerahkan tugas
menyusun atau membagi tugas dengan anggota tirkaketenyusun
instrumen.

Validitas dan reliabilitas instrumen dapat dipenolgan diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertangg@awaban peneliti
lebih terjamin.

Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun olehebén yaitu kisi-kisi

umum dan khusus. Berikut ini kisi-kisi umum yangudit oleh penulis:

Tabel 3.2
Kisi-kisi umum penelitian

h

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen
Penguasaan FisikaSiswa kelas Xl TGB I&Il yang Tes Soal Tes Piliha
(Variabel X) telah meyelesaikan mata pelajatan Ganda

Fisika
Penguasaan limu StatikaSiswa kelas XI TGB 1&Il yang Tes Soal Tes Piliha
(Variabel Y) telah meyelesaikan mata pelajatan Ganda

lImu Statika

h
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Setelah membuat k-kisi umum, langkah selanjutnya yang dilakul
peneliti adalah membuat k-kisi khusus untuk setiap instrumgang digunakan
untuk menggambarkan rancangan l-butir yang akan disusun untuk su
instrumen Adapun kis-kisi khusus dapat dilihat pada lampiran.

3.6.3 Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantung abeik tidakny:
instrumentpengumpul data. Instrumen yang baik memiliki duesysratan yan
harus dipenuhi yaitu valid dan relid. Oleh karenaitu, test prestasi belaj
terlebih dahulu diuji cobakan guna mengetahui vakddan realibilitasnya. U
coba ini dilakukan karena dalam penelitian ini beleruji keterandalannya. H
ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006 : 1@@gymenyatakanahwa “Bagi
instrumen yang belum ada persediaan di lembagaugaran dan penelitian har
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyuswamgadakan uji cob
merevisi”.

3.6.3.1 Validitas
a. UjiValiditasTes
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tinggaampual
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk mertogkat validitas ala
ukur ini digunakan rumus korelgproduct moment yang dikemukakan ole

pearson :

= n. LEX¥=(ZXNE¥)
¥ Jin L ZXT-(Z) . Y- (ENTT

(Sudjana, 205: 369)
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Keterangan

vy = koefisien korelasi but

> X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondemcalpe
2Y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgiabe
N = jumlah responden uji co

Dalam hal ini nilai , diartikansebagai koefisien korelasi denc
kriteria sebagai beriku

rhy <0,199 : Validitas sangat rend

0,20 —-0,399 : Validitas rendz

0,40 —0,699 : Validitas sedang/cukt

0,70 —0,899 : Validitas tingc

0,90 —-1,00 : Validitas sangat ting

Setelahharg: ryy diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam

dengan rumus :

[ = —= (Sudjana, 2C5 : 377)

Keterangan

t = uji signifikasi korelas

n = jumlah responden uji co

r = koefisien korela:

Hasil tiunc tersebut kemudiadibandingkan dengan harguaper pada

taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kebebaglah < n- 1. Kriteria
pengujian item adalah jikiiung > tabeimaka suatu item dikatakan va
b. Hasil Uji Validitas Tes Uji Coba

Pengujian validitas instrumen felitian yang dilakukan menggunak
program Microsoft Exce Datadata yang terkumpul dari hasil pengisian

sebelum diolah diteliti terlebih dahulu, dengan swak memperoleh has
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jawaban yang sah dalam arti lengkap tidaknya jawgdzala tiap-tiap butir
item.

Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifika@5% dan dk = n —
1, dalam hal ini ditentukan nilai table = 1,75 @jat dari tabel ditribusi t).
Item soal dikatakan valid dan signifikan jika tmgu> dari tabel.

Data hasil penelitian untuk tes item No.1 padaalesi x diperoleh r =
0,871 setelah itu r disubstitusikan ke dalam rumijist dengan taraf
signifikan a = 0,05 untuk uji satu pihakone tail test), dari data hasil
penelitian diperolehntung =3,838. Ternyata > dengan demikian harga
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 9%hingga item No.1 dapat
dinyatakarvalid.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan cgaag sama
dengan cara tabelaris yang terlampir pada lampikasil perhitungan
menunjukan dari 30 item tes terdapat 25 item yaafid vdan dapat
digunakan untuk penelitian. Nomor item yang tidakdsdapat dilihat pada
lampiran.

Hasil pengujian di atas adalah untuk pengujianrunsén variabel X,
untuk pengujian variabel Y menggunakan rumus yaagas hamun
mendapatkan hasil yang berbeda.

Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifika@5% dan dk = n —
1, dalam hal ini ditentukan nilagde = 1,75 (didapat dari tabel ditribusi t).

Data hasil penelitian untuk tes item No.1 diperaleh0,555. Ternyata >
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dengan demikian harga tersebut signifikan padaaingepercayaan 95%,

sehingga item No.1 dapat dinyatakeahid.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan cgaag sama

dengan cara tabelaris yang terlampir pada lampikasil perhitungan

menunjukan dari 30 item tes terdapat 26 item yaa{fidvdan dapat

digunakan untuk penelitian. Nomor item yang tidakd/dapat dilihat pada

lampiran.
3.6.32  Rédiabilitas
a. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas pada penelitian adalah alat ukur ydipgrgunakan secara

konstan memberikan hasil yang sama, sehingga dgpargunakan sebagai

instrumen pengumpul data. Pengujian reliabilitagiabel tes dapat

dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggnnleknik KR-20

(Kuder Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

)
“ {n-1 Vit

Keterangan :

(Sugiyono, 2010:186)

ri; = reliabilitas instrumen

n = jumlah soal

Vt = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul itemeteus

q =1-p
Kriteria r;; sebagai pedoman penapsirannya, yaitu :

ry <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah



36

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2007 : 216)

Kriteia pengujian reliabilitas adalah jikajir> s, dengan tingkat
kepercayaan 95%, maka tes tersebut dikatakan eéliab
b. Hasl Uji Reliabilitas Tes Uji Coba

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau keajegan alat
dalam mengukur apa yang diukur. Pengujian reli@siliinstrumen tes
variabel X dapat dilakukan dengan banyak carahss&unya menggunakan
rumus KR-20(Kuder Richardson).

Untuk harga r11 yang diperoleh dibandingkan demgian rtabel. Jika
harga rll > rtabel, maka instrumen tersebut relidan dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya, sebaliknya jika rlttabel maka instrumen
tersebut tidak reliabel. Dari hasil perhitungan ngliabilitas didapat nilai
koefisien r11 = 0,86 > rtabel (0,666). Hal ini b@ranstrumen tes reliabel
pada taraf kepercayaan 95%.

Selanjutnya nilaisn di atas dikonsultasikan dengan pedoman kriteria
penafsiran menurut Sugiono (2007: 216). Setelabrdidltasikan ternyata
diketahui bahwa nilai rll di atas berada pada isde&kelasi antara 0,80 —
1,00 termasuk dalam kategori derajat kepercayaagas&uat.

Berdasarkan uji validitas dan reliabiltas dari 8 tes menghasilkan

25 item tes memenuhi kriteria valid dan reliabedc&a keseluruhan hasil

pengujian instrumen tes dapat dilihat pada tabekine:
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Uji Coba
Variabel X
Jumlah item angket uji coba 30tem
Item Valid (v) 25 Item
Item Tidak Valid (Tv) 5 Item
{ tabel (95%)(7) 1.75
Reliabilitas 086
Reliabilitas Sangat Tinggi

Proses uji validitas dan reliabilitas tes uji adapat dilihat pada
lampiran.

Sedangkan untuk pengujian variabel Y dari hasilhipemgan uji
reliabilitas didapat nilai koefisien r11 = 0,70talvel (0,666). Hal ini berarti
instrumen tes reliabel pada taraf kepercayaan 9béfnyata diketahui
bahwa nilai 1; di atas berada pada indeks korelasi dalam katelgoajat
kepercayaan Kuat.

Berdasarkan uji validitas dan reliabiltas dari &0n tes menghasilkan
26 item tes memenuhi kriteria valid dan reliabedc&@a keseluruhan hasil

pengujian instrumen tes dapat dilihat pada tabekie

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas TesUji Coba
Variabe Y
Jumlah item angket uji coba 30tem
Item Valid (v) 26 ltem
Item Tidak Valid (Tv) 4 Item
t tabel (95%)(7) 1.75
Reliabilitas 0,66
Reliabilitas Tinggi
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Proses uji validitas dan reliabilitas tes uji cotbapat dilihat pada

lampiran
3.6.3.3 Tingkat Kesukaran

a. Uji Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah tidak terlalu
sukar. Mudah atau tidaknya suatu soal tersebunjditan oleh suatu indeks
kesukaran dimana tingkat kesukaran digunakan umierkunjukkan derajat
kesulitan suatu instrumen tes yang dapat disel@saileh responden. Untuk
mengetahui indeks tingkat kesukaran (P) tes adad¢sgan menggunakan

rumus sebagai berikut :

Dimana :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagd&lam kategori

berikut:
0,00 < DK< 0,30 - soal sukar
0,30 < DK< 0,70 soal sedang
0,70 < DK< 1,00 soal mudah
(S.Arikunto 2006, 211-215)
b. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Uji Coba

Tingkat kesukaran untuk menunjukan derajat kesulitsuatu

instrumen tes yang dapat diselesaikan oleh respordietuk mengetahui
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indeks tingkat kesukaran tes adalah dengan mengganamus sebagai

berikut : P= B
JS
Dengan:P = Indeks kesukaran
B = Jumlah responden yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagidiam kategori

berikut:
0,00 <DK< 0,30 soal sukar (S)
0,30<DK<= 0,70 soal sedang (Sd)
0,70<DK<= 1,00 soal mudah (M)
Sebagai contoh diambil item No.2 dari tes uji colaiabel Y,
diketahui :
B=9 JS =16
B _9
=—=—=056
JS 16 .

Dengan melihat indeks derajat kesukaran maka dégiatpulkan item
nomor satu dikategorikan scadang.

Sedangkan contoh diambil item No.2 dari tes ujiacoariabel Y

diketahui :
B=9 JS =16
B 9
=—=—=056
JS 16 P

Dengan melihat indeks derajat kesukaran maka dégiatpulkan item

nomor dua dikategorikan scgddang.
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3.6.34 DayaPembeda Butir Soal
a. Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item k untu
membedakan antara responden yang unggul (berkenaaniipiggi) dengan
responden yang kurang berkemampuan rendah). Unangetahui daya
pembeda (D) yang disebut dengan indeks diskrimisasiu butir item

dapat digunakan rumus :

_BA_BB
JA JB

Dimana :
D = Indeks Diskriminasi

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbtadenar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoalts
benar

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagldtam kategori :
0,00 < DP< 0,20 jelek
0,20 <DP< 0,40 cukup
0,40 < DP< 0,70 baik
0,70 <DP< 1,00 baik sekali
(S.Arikunto 2006, 211-215)
Menurut H. Daryanto (2007 : 184 — 185), "cara méuiean daya
pembeda (nilai D) perlu dibedakan antara kelompatilKkurang dari

100) dan kelompok besar (100 orang ke atas)”, yaitu
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a) Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok testee dibdgga
sama besar, 50% kelompok atag) (dan 50% kelompok
bawah (g).
b) Untuk kelompok besar, biasanya hanya diambil kedua
kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kedanatas
(Ja)) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawgh (J
Dalam uji coba daya pembeda ini, penulis mengarbbio
kelompok atas ) dan 50% kelompok bawah gjJ dari jumlah
responden.
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes
Sebagai contoh diambil item No.1 dari tes uji colmiabel X

diketahui data-data sebagai berikut :

BA=8 BB=1 JA=8 JB =8
Maka : DP=§—E: 09
8 8

Untuk menafsirkan hasil perhitungan ini dapat diddagkan dengan
tabel interpretasi daya pembeda, dimana item N&s Liji coba variabel X
dengan DP = 0,9 ini termasuk ke dalam soal denudeks daya pembeda
Baik Sekali.

Sedangkan contoh diambil item No.2 dari tes ujiacefriabel Y
diketahui data-data sebagai berikut :

BA=6 BB=3 JA=8 JB=8

Maka : DP _6.3. 04
8 8
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Untuk menafsirkan hasil perhitungan ini dapat didagkan dengan
tabel interpretasi daya pembeda, dimana item N 2iji coba variabel Y
dengan DP = 0,4 ini termasuk ke dalam soal denuydeks daya pembeda
Cukup.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan cgag sama
dengan cara tabelaris yang terlampir pada lampBacara keseluruhan
hasil uji tingkat kesukaran dan daya pembeda tesalja dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.5
Hasil Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Tes Uji Coba
Variabe X
Tingkat Kesukaran
Klasifikasi Banyak Item
Sukar (S) 6
Sedang (Sd) 24
Mudah (M) 0
Jumlah Item 30
Daya Pembeda

Klasifikasi Banyak Item
Baik Sekali (BS) 3
Baik (B) 14
Cukup (C) 8
Jelek (J) 5
Jumlah Item 30

Variabd Y

Tingkat Kesukaran
Klasifikasi Banyak Item
Sukar (S) 5
Sedang (Sd) 25
Mudah (M) 0
Jumlah Item 30
Daya Pembeda

Klasifikasi Banyak Item
Baik Sekali (BS) 0
Baik (B) 7
Cukup (C) 20
Jelek (J) 3
Jumlah Item 30
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3.7 Teknik AnalisisData

Pengolahan, analisa, proses penyusunan, pengatamnapengolahan data
diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesiagy&elah dirumuskan,
apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebut.

Secara garis besar teknik analisis data adalalgumgoulkan data mentah,
berupa metode tes untuk variabel X tentang penguab&ika dan variabel Y
tentang penguasaan Iimu Statika, dengan langkajkddinsebagai berikut :

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Menyecek kelengkapan data tes
b. Menyebarkan soal-soal tes kepada responden
c. Mengecek jumlah soal-soal tes yang kembali dapaeden
d. Mengecek kelengkapan tes yang telah kembali dsporeden
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran tesahelriY tentang
penguasaan limu Statika

Standar deviasi (s) dengan menggunakan rumus :

_ Z(Xl _Y)z
n-1

S (Sudjana, 2005 : 93)

Langkah selanjutnya adalah uji persyaratan andésa yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata gang kita olah

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini pentingtwkh menentukan jenis statistik
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yang digunakan, jika data tersebut tidak berdigsiilmormal, maka kita gunakan

metode statistik non parametrik. Sedangkan jikaa d&rsebut berdistribusi

normal, maka kita dapat digunakan statistik paraket

Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji nornaglindalah sebagai

berikut :

1.

Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min

Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim
BK=1+3,3logn (Sudjana, 2002)
dengan :

n = banyaknya data

Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

___ rentang(R)
banyak kelas(BK )

(Sudjana, 2002: 47)

Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-hang chi-kuadrat

()-

Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus :
2 fiX :

X=s_0 (Sudjana, 2002: 67)
>f

Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)atengnus :

Sp= [Hild-%° (Sudjana, 2002: 95)
(n-1)

Menentukan batas kelas interval,
Xi — X
C

~

Menghitung nilai baku (2) Z =
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9. Menentukan batas luas interval dengan menggundkas tlaerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z*,

10. Menentukan luas kelas interval (L), dengan mengyiraras Z oleh
luas Z yang berdekatan jika tandanya sama, sedanigeatandanya
berbeda maka ditambahkan.

11. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan
luas tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n).

Ei=nxL

12. Menghitung besarnya distribusi chi-kuadng) dengan rumus :

k _ 2
= Z:‘% (Sudjana, 2002: 273)

Kriteria penguijian adalah data berdistribusi norjita y*hitung <y*tabel
dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) dengan @@ = 0,05 begitupun
sebaliknya data berdistribusi tidak normal jiaitung >y’tabel.

b. Uji Homogenitas Varians

Untuk uji homogenitas varians metode yang digunat@mgan menguiji
kesamaan dua varians (uji F). Dalam pengujianak&n diuji mengenai uji dua
pihak untuk pasangan hipotesis nogYHan hipotesis tandingannya,jH

. 2
H,:0° =0,

H,:07#0)
(Sudjana, 2005:249)

Untuk menguiji hipotesis di atas, digunakan statistik:

2 2
F:SL_F:i

2 2

N
N
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(Sudjana, 2005:24
Kriteria pengujianpengujian adalah terima hipotesip jika :
Foni-n) < F < Ryayni-1,n2-10
(Sudjana, 2005:24
c. AnalisaKorelas
Metode statistik yang digunakan adalah metode sstatiparametrik
Adapun langkahangkah yang ditempuh dalam analisa korelasi ad
1. Menghitung koefisien korele

Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien karSfzsarman, yaitt

n. LX¥F— (ZX)E¥)

S EZET—(E) S e . (EFT- (Z)T)

Ty A0

Apabila data berdistribusi tidak normal maka untakenghitunc

koefisien korelasi sederhana dapat menggunakansRank- spear man.

. 6372 : _
p=1-—— (Sugiyono, 201:305)
n(n° -1
Keterangan :
p = koefisien korelasi rank spearn
i = jumlah kuadrat selisih kedudukan skor yang b=apga
n = banyaknya respond

Agar penafsiran dapat dilakukan sesuai dengan ketenberikut keriteri
yang menunjukkan kuat atau lemahnya kore
1. Angka korelasi berkisar antara 0 s/
2. Patolan angkanya adalah sebagai beri
0,80 —-1,00( Korelasi sangat kuat
0,60 - 0,799 Korelasi kuat

0,40 —0,59¢ Korelasi sedang
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0,20 — 0,399 Korelasi rendah
0,10 - 0,199 Korelasi sangat rendah

(Sugiyono, 2010 : 257

3. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama hubangetar

variabel.

Setelah selesai perhitungan korelasi, analisisdtgtat dilanjutkan dengan
menghitung uji signifikan untuk masing-masing kestlbaik korelasi sederhana
maupun korelasi ganda.

2. Menguiji Hipotesa

Pengujian hipotesa bertujuan untuk menguji apakpbtésa (H) yang

diajukan pada penelitian ini ditolak atau diterirdk@berartian korelasi ini

diuji dengan hipotesa= 0 melawarp # O.

Untuk mengujip = 0 digunakan rumus uji statistik student, sebagai

berikut;

rvn—-2

J1-r?

Hipotesis yang harus diuji adalah:

Ha :p #0

Ho :p =0

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengetektuan:
a. Jika hiung > tanes Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika hitung < taves Maka Ha ditolak dan Ho diterima.

t=

(Sugiyono, 2010: 214)
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Hasil tiung Selanjutnya dibandingkan dengan hargae tpada tarap
kepercayaan 90% dan 95%. Kriteria pengujian adatdhk H, dan
koefisien korelasi tidak berarti, jikadng > taveipada dk = n-2

3. Mencari koefisien diterminasi
Koefisien diterminasi bertujuan untuk mengetahusdoeya prosentase
hubungan penguasaan mata pelajaran Fisika sebagabel X dan
penguasaan limu Statika sebagai variabel Y,
Rumus yang digunakan adalah :
KD =r*. 100%

(Sudjana, 2002 :369)
Keterangan :

KD = koefisien determinasi
r = kuadrat koefisien korelasi

Setelah didapatkan besar angka determinasi, selgajwibandingkan

untuk mengetahui kriteria penafsiran prosentase dat

Tabel 3.6
Kriteria Penafsiran Prosentase Data
Nilai Prosentase Kriteria
81% - 100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
<21 % Sangat rendah

(Arikunto, 2006 : 159)



